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5.1 Keslmpulan

Penelitian yang berjudul “Analisis Semiotika dalam Penerapan BusterfTy
Hig Untuk Mengatasi Emosi Di Drama Korea /r's Okay o Not Be Okay™
bertujuan untuk menemukan tandal ﬁ «dan mterpretant yang ada pada
metode penyembithan burrerfly g mﬂhﬂ analisis teori semiotika
Charles Sﬂﬂﬂ*?lcmﬂ. m Mﬂ':m pm&-'wugguuﬂknn adegan
metode BTy .Hg])udtuphrh dus dan tiga dan I:ruw;dcgin sebelum
‘pemeran utama melakukan metode penyembubian tersebut, penulis melakukan
iiliﬁlﬂutm dengun mtngambll pombar seene sebelum terjadinya metode

Hﬂ ity bertujuan untuk doapat menenukan nllllijm hmhh teori
semiotika Charles Sanders Pierce di episode dua dan tiga mwmt.mjnh
penderita gangguan kesehatan mental dan metode penyembuhan mandiri yang
me'l hug. Metode butterfTy hue ini, belum hun}ml: dMi oleh
bunyak orng dikarenakan Ketika adegan putterfly hug fersebut dilis pada
episode dua dan tiga ditahun 2020 laku, masyarakat domestik Korea dan
Internasional mulai gwsre dengan. Kesehatan mental.

Metode hutterfly hige merupakan metode penyembuban alternatif bagi
nwmmm mengoniro| mmm*ugan baik khususnya
para penderna gangguan kejiwaan vang meng i pasca trauma akibat
kejadian di masa kalu Metode i mmﬁhuﬁn‘k difakukan Dimana dan
kapan saja hanya dengan menyilangkan kedua tangan diatas bahu sembari
menarik nafas secarn dalam lalu mengucapkan kahmat-kalimal positif maka
akan kembali normal seperti sedia kala,

Hasil penelitian menunjukkan adanya sign, objecs. dan interpretant pada
metode penyembuhan buttery hug di drama korea i s Qay fo Not Be Okay.
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Drrama ini memiliki makna yang tersirat untuk bisa lebih menerima dirt sendiri



atou berdamai dengan dirl sendiri atas apapun vang terjadi. Seperti judul
utamanyn yang memiliki arti "tidak apa-apa untuk tidak baik-baik saja™.

Hasil penelitian menggunakan teori semiotika Charles Sanders Pierce
ini mengemukakan perthal raut wajah disetiap penggalan adegon pada episode
2 dan 3. Penggalan adegan ini merupakan adegan ketika gangguan kesehatan
mental dari Ko Mun-Yeong yang sedang kambuh hingga melakukan melode
butterfly hug. Raut wajah sedih, kakw, tegang yang dijadikan dokumentasi
penulis di bab 4ersebut memiliiki makna stou Hitrepretant akan depresif yang
meruﬂalammﬁnumxﬁﬂhﬁ[ﬁﬂulmTﬂﬁﬁKﬂﬂun—Ymug tersebut.
Suasana di dalam mmﬁﬂ Mun-Yeong pun menjadi sorotan penulis

karem berkesinambungan dengan gangguan kesehatan mental yang dialami
oleh Ko Mun-Yeong,
Adegan metode putterfly hug di tavangan akhir episode 2 dan 3 memiliki
‘makna tntuk menstabilkan emosi dari si penderita ganggmuﬁd%mtnl
Metode ini pertama kali dikemukakan didunia pada tahun WH‘M— klinisi
EMDR Meksiko pada parn penyintas badai Paulina. Metode ini kembali
dMnﬂiﬂlui drama Korea yang berpudul i = Ofane to Nof Be Okay ™
‘yung rilis pada tabun 2020 silam pada episede 2 & 3. Metode ini mampu
‘menyita perhatian masyarakat domestik Korea serta internasional karena tak
Jarang dunia perfilman mengangkat genre perihal kesehatan mental.

' Drama ini m Hﬁt}dnk apa-apa untuk Bdak baik-baik sajo.
KM'MPMMTBM Ko ’dm&'mmmmpu melakukan dan
menemukan metode pm}:mhulmn mandird twh&,..suln rasanya untuk dia
menerima dirinya sedniri akibat trauma masa kecil vang dialaminya hingga
beranjak dewasa.

5.2 Saran
Dengan adanya penelitian i, penufis berharap akan lebih banyak
adanya penelitian mengenai  awarenya masyarakal mengenal  metode
penyembuhan atau pengelolaan emosi. Bahkan semakin banyak peneliti yang
melakukan penelitian mengenai pentingnya kesadaran akan Kesehatan mental.
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karena tidak berdampak apa-apa dikehidupan masa depan, tapi dengan seiring
berkembangnya zaman dan teknologi Keschatan mental mulai diperhatikan
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